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ABSTRAK 

 

This article discusses the management of special physical allocations at 

the West Java Education Office to find out how the organization's progress 

in the Social Council is. The method used in this study uses qualitative 

methods through a descriptive approach, the data sources used in this 

study use primary and secondary data sources, the type of data used in this 

study is a qualitative approach, the data collection technique used in this 

study is observation. and documentation. This article explains that the 

Special Fund is an allocation of APBN revenues that is earmarked for 

certain regions and is intended to finance certain activities that are 

regional in nature and in accordance with national priorities. From the 

statement above it is clear that the management of extra-budgetary funds 

is the management of funds for school needs, such as the construction and 

renovation of new classrooms, offices and toilets. 
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1. PENDAHULUAN 

Untuk mendukung kompetensi, 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 

telah memberikan sarana dan prasarana 

pendukung pelatihan secara ekstensif, 

namun sarana dan prasarana tersebut 

mendukung aspek kompetensi hanya 

secara teori. Dalam kehidupan profesional, 

perlu menggabungkan pengetahuan 

teoretis dari kuliah dan pelatihan praktis di 

lapangan untuk mendapatkan gambaran 

tentang dunia kerja yang sebenarnya.  

Sejarah berdirinya Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat tentu tidak lepas dari 

dinamika ketatanegaraan Republik 

Indonesia. Momentum Kembalinya Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

pasca Negara Republik Indonesia Serikat 

(RIS) dibubarkan pada 17 Agustus 1950 

merupakan perkembangan penting bagi 

rakyat Jawa Barat karena pada saat itu 

terbentuk pula Provinsi Jawa Barat. Pada 

masa itu dibentuklah Kantor Inspeksi 

Pengajar Daerah sebagai komando 

tertinggi untuk mengkoordinasikan kantor 

inspeksi yang mengelola jenis- jenis 

pendidikan di tingkat daerah (Provinsi). 

Praktik kerja dilakukan di Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat, 

penggabungan Kanwil Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat yang berkantor di 

Jalan Dr. Radjiman No. adalah 28 

Bandung. Sesuai kesepakatan, dibentuklah 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat di 

Jalan Dr.Radjiman No. 06 Bandung.  

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

1. MANAJEMEN 

Melnurut para ahli: Manajelmeln: 

1) Telrry dalam (Syafaruddin: 2013) 

Manajelmeln adalah kelmampuan untuk 

melngarahkan upaya olrang dan sumbelr daya 

lainnya untuk melncapai tujuan yang 

diinginkan. 

2) Folllelt dalam (Danim dan danim: 2010) 

Dalam colntolh ini, manajelmeln 

didelfinisikan selbagai selni melnyellelsaikan 

pelkelrjaan olrang lain. Ada supelrvisolr yang 

belrtanggung jawab untuk melmimpin dan 

melngarahkan bawahan untuk melncapai 

tujuan olrganisasi. 

3) Selrgiolvanni dalam (Bafadal: 2014) 

Manajelmeln adalah prolsels yang 

melnggunakan selmua sumbelr daya untuk 

melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. 

Digunakan dalam belrbagai fasel prolsels, yang 

melliputi pelrelncanaan, pelngolrganisasian, 

pelngelndalian, dan pelmantauan.  

 

2. DANA ALOKASI KHSUS 

Dana Alolkasi Khusus (DAK) adalah 

dana yang belrasal dari pelndapatan APBN 

yang dialolkasikan kelpada daelrah telrtelntu 

untuk melmbantu melmbiayai kelgiatan 

telrtelntu yang belrsifat daelrah dan sellaras 

de lngan priolritas nasio lnal. Tujuan Dana 

Alolkasi Khusus adalah untuk melmbiayai 

priolritas daelrah dan nasiolnal telrtelntu selsuai 

de lngan kelgiatan yang melwujudkan misi 

pe lmelrintah di bidang telrtelntu, telrutama yang 

be lrkaitan delngan pelmelnuhan kelbutuhan 

sarana dan prasarana pellayanan dasar 

masyarakat.   

Pada tahun 2003, pro lgram dana 

alolkasi khusus (DAK) diluncurkan untuk 

se lktolr pelndidikan. Ko lmitmeln DAK bidang 

pe lndidikan belrtujuan untuk melndukung 

pe llaksanaan wajib bellajar (pelndidikan dasar 

yang layak), telrutama untuk melmbiayai 

relnolvasi geldung Selkollah Dasar (SD) dan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) se lsuai Ke lputusan 

Me lntelri 544/. KMK.07/2002 tanggal 31 

De lse lmbelr 2002, telntang bagian khusus dana 

bukan relbolisasi untuk tahun anggaran 

2003.   

Tujuan dari pelne llitian ini adalah 

untuk melmpelrollelh infolrmasi telntang 
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implelmelntasi DAK di bidang pe lndidikan. 

Tujuan pelne llitian ini khususnya untuk 

melmpe lrolle lh infolrmasi telntang tolpik-tolpik 

be lrikut: 

1) Me lkanismel pe lrelncanaan DAK 

pe lmelrintah daelrah 

2) Me lkanismel pelnyaluran DAK 

pe lmelrintah daelrah 

3) Pe lnge lnalan DAK 

4) Me llakukan molnitolring dan elvaluasi 

5) Pe lndapat daelrah telntang 

pe lnye llelnggaraan DAK 

 

3. METODE 

Me ltolde l yang digunakan dalam 

pe lne llitian ini melnggunakan meltolde l 

kualitatif mellalui pelnde lkatan delskriptif, 

sumbelr data yang digunakan dalam 

pe lne llitian ini melnggunakan sumbelr data 

primelr dan selkundelr, jelnis data yang 

digunakan dalam pelne llitian adalah 

pe lndelkatan kualitatif, me ltoldel pelngumpulan 

data yang digunakan dalam pe lne llitian. 

Pe lnellitian ini melnggunakan meltolde l 

olbse lrvasi dan dolkume lntelr. Pelne llitian ini 

diujicolbakan di Dinas Pe lndidikan Prolvinsi 

Jawa Barat.   

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Lingkup Unit Kerja Praktik 

Lokasi Unit Kerja Praktik 

Ke lrja praktilk  dilakukan di Dinas 

Pe lndidikan Prolvinsi Jawa Barat melrupakan 

intelgrasi Kanwil Kelme lndiknas Jawa Barat 

yang belrkantolr di Jalan Dr. Radjima No l. 06 

Bandung de lngan Dinas Pelndidikan dan 

Ke lbudayaan Jawa Barat yang be lrkantolr di 

Jalan Banda Nol. 28 Bandung. Selsuai 

ke lselpakatan, dibelntuklah Dinas Pelndidikan 

Pro lvinsi Jawa Barat di Jalan Dr.Radjiman 

Nol. 06 Bandung.   

Lingkup Penugasan 

Se lpanjang kelgiatan magang, lingkup 

pe lnugasan yang dicolba pelnulis ialah: 

1) Be lrpartisipasi dalam pe llaksanaan 

langkah-langkah relhabilitasi dan 

pe lmbangunan dana khusus fisik bidang 

pe lmbellajaran SMA 2022.  

2)  Melnginput Instrumeln Mo lnitolring selrta 

Pe lnilaian Pelne lrima Do lrolngan 

Pe lrlelngkapan IPA- Fisika DAK Fisik 

Bidang SMA Tahun Anggaran 2022. 

3) Me lnginput gambar Do lkumelntasi 

Pe lne lrapan DAK Fisik SMA Tahun 

2022 baik Pelmbangunan ataupun 

Re lhabilitasi. 

4) Me lmilah Pelrmolholnan Pelncairan Dana 

Hibah Dana Pelmbe llajaran Kelluarga 

Elkolnolmi Tidak Sanggup( KE lTM) 

Tahun 2022. 

Dana Alolkasi Khusus (DAK) adalah 

dana dari pelndapatan APBN yang 

dialolkasikan kelpada daelrah telrtelntu 

untuk melmbantu melmbiayai kelgiatan 

telrtelntu yang melnjadi priolritas daelrah 

dan nasiolnal.  

Rencana dan Penjadwalan Kerja 

Ke lgiatan praktik ke lrja ini dilakukan 

dalam waktu kurang le lbih selbulan telrhitung 

mulai tanggal 14 No lve lmbelr sampai 14 

De lse lmbelr 2022, Delngan waktu pellaksanaan 

magang selbagai belrikut: 

Hari kerja  Senin sampai Jumat 

Jam kerja  07.00-16.00 WIB 

Praktik dilakukan di Dinas 

Pe lndidikan Prolvinsi Jawa Barat. Ke lgiatan 

praktik kelrja ini yang dise lle lsaikan pelselrta 9 

jam selhari, lima hari se lminggu. Bidang 

utama Dinas Pelndidikan Prolvinsi Jawa 
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Barat adalah pelnyelle lnggaraan pelndidikan 

SMA.  

2. Profil Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat 

Dinas Pe lndidikan Prolvinsi Jawa Barat 

se lbagai bagian dari Pe lmelrintah Dae lrah 

Pro lvinsi Jawa Barat. Belliau melmiliki 

tanggung jawab telknis dan administratif 

dalam pelnye ldiaan layanan pelndidikan di 

Jawa Barat untuk pelnge llo llaan satuan 

pe lndidikan di tingkat SMA, SMK, dan 

SLB.  

3. Visi Dan Misi Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat 

Visi : 

Me lnyelle lnggarakan pelndidikan lanjutan di 

Jawa Barat untuk melmbelntuk sumbelr daya 

manusia yang celrdas, mandiri, cakap ilmiah 

dan telknis belrlandaskan budaya Jawa Barat.  

Misi : 

1) Pe lningkatan sistelm pe llatihan dan 

administrasi atau manajelme ln. 

2) Me lngelmbangkan pelndidikan karaktelr 

be lrwawasan kelluarga dan masyarakat. 

3) Pe llayanan pelndidikan yang belrmutu 

adil dan telrjangkau bagi selmua. 

4) Me lningkatkan layanan pe llatihan 

be lrbasis pelrusahaan dan prolduksi. 

5) Me lningkatkan pellayanan pelndidikan 

yang belrkaitan delngan pe lnggabungan 

dan   pelngellollaan ilmu pe lnge ltahuan dan 

telknollolgi. 

6) Me lngelmbangkan layanan pelndidikan 

be lrbasis budaya di Jawa Barat   

4. Tujuan Adanya Dana Alokasi 

Khusus 

Tujuan Dana Alolkasi Khusus adalah 

untuk melmbiayai pelngaturan khusus di 

bidang-bidang priolritas daelrah dan nasiolnal 

di daelrah-daelrah telrte lntu selsuai delngan 

fungsi yang me lmuat tugas-tugas 

administrasi, telrutama untuk melme lnuhi 

ke lbutuhan warga ne lgara. sarana dan 

prasarana pellayanan.  

DAK dipe lruntukkan bagi wilayah telrtelntu 

untuk melndukung kelgiatan prolgram 

telrtelntu  yang jadi prio lritas nasiolnal yang 

jadi urusan wilayah. Wilayah Te lrtelntu ialah 

wilayah yang bisa me lndapatkan alolkasi 

DAK be lrsumbelr pada kritelria univelrsal, 

kritelria spelsial, selrta kritelria telknis. 

Kriteria Umum  

Kritelria umum disusun be lrdasarkan 

kolmpelte lnsi keluangan dae lrah yang telrcelrmin 

dari toltal pelndapatan APBD se ltellah 

dikurangi bellanja pellayanan umum daelrah.  

Kriteria Khusus  

Kritelria spelsial difolrmulasikan belrsumbelr 

pada: 

a. Pe lraturan pelrundang- undangan yang 

melnge lndalikan pe lnye llelnggaraan 

oltolnolmi spelsial. 

b. Ciri daelrah. Melntelri Ke luangan 

melne ltapkan kritelria khusus mellalui 

indelks dae lrah delngan melmpe lrhatikan 

masukan dari Melnte lri Nelgara yang 

be lrtanggung jawab di bidang 

pe lrelncanaan pelmbangunan dan para 

Ke lpala Kelme lntelrian/Le lmbaga.  

Kriteria Teknis 

Kritelria spelsialis dibuat olle lh melntelri 

yang belrtanggung jawab delngan bantuan 

direlktolri khusus, melrelka dibuat 

belrdasarkan indikatolr kinelrja khusus yang 

dibiayai ollelh DAK.  

5. Penyaluran DAK Fisik per tipe per 

bidang/subbidang dicoba secara 

bertahap 
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Pe lmbagian DAK fisik melnurut jelnis 

se lktolr/subselktolr akan dilakukan se lcara 

be lrtahap delngan keltelntuan selbagai belrikut: 

1) Tahap I  

Sangat celpat pada bulan Fe lbruari dan 

sangat lambat pada bulan Juli hingga 

melncapai 25% (dua puluh lima pe lrseln) dari 

batas alolkasi. Do lkumeln dari Tahap I 

melmiliki folrmulir belrikut:  

a. Pelraturan daelrah le lbih diutamakan 

daripada APBD tahun anggaran belrjalan 

b.  Lapolran relalisasi arus kas pe lriolde l buku 

selbellumnya dan pelncapaian prolduksi 

fisik kelgiatan DAK pe lr 

jelnis/industri/subselktolr.  

c.  Grafik delngan kololrdinat yang 

melnunjukkan pellaksanaan fisik ke lgiatan 

DAK me lnurut jelnis dan selktolr/subselktolr 

pada awal tahun buku. 

d. Relncana Pelnye lbaran DAK Fisik melnurut 

Jelnis Selktolr/Subselktolr yang diseltujui 

ollelh De lpartelmeln/Lelmbaga Nelgara dan 

telrcantum dalam Sistelm Infolrmasi 

Pelrelncanaan dan Pelnganggaran Telrpadu. 

e. catatan kolntrak fisik DAK pe lr jelnis pelr 

selktolr/subselktolr, be lrisi infolrmasi 

kolntrak pelmelliharaan, infolrmasi 

pelmelsanan barang atau se ljelnisnya, 

infolrmasi pelnye llelnggaraan kelgiatan 

mandiri dan/atau infolrmasi sumbelr daya 

pelndukung olpe lrasiolnal dana.  

2) Tahap II  

Sangat celpat di bulan April dan 

sangat lambat di bulan Olktolbelr 

be lrdasarkan nilai kolntrak catatan kolntrak 

olpelrasi delngan kelte lntuan:  

a. Nilai kolntrak yang mellelbihi 70 pelrse ln 

(tujuh puluh pelrseln) dari batas alolkasi 

diganti delngan 45 pelrse ln (elmpat puluh 

lima pelrseln) dari nilai ko lntrak.  

b. Nilai kolntrak lelbih dari 25% (dua puluh 

lima pelrseln) sampai delngan 70% (tujuh 

puluh pelrseln) dari batas alolkasi sellisih 

nilai kolntrak yang dite lntukan olle lh 

pe lmbagian pada Tahap I.  

c. Nilai kolntrak yang be lsarnya paling 

banyak 25% (dua puluh lima pe lrse ln) 

dari batas alolkasi tidak dibagikan.  

Dolkume ln Tahap II be lrbe lntuk:  

a. Lapolran relalisasi pelnggunaan dana 

yang melnunjukkan bahwa hanya 75% 

(tujuh puluh lima pe lrseln) dari dana 

yang ditelrima dalam RKUD dan 

pe lndapatan belrhasil dicapai. (Olutcolme l) 

Pe llaksanaan DAK Fisik me lnurut Jelnis 

Se lktolr/Subselktolr mellalui Tahap I.    

b.  Gambar delngan titik ko lolrdinasi yang 

melnunjukkan jangkauan fisik ke lgiatan 

fisik DAK me lnurut jelnis 

se lktolr/subselktolr.  

3) Tahap III 

Be lrtujuan untuk me lne ltapkan nilai 

kolntrak relgistelr kolntrak olpe lrasiolnal lelbih 

be lsar dari 70% (tujuh puluh pe lrse ln) dari 

batas alolkasi selbagai sellisih dana yang 

dibayarkan sampai de lngan akhir bulan 

Se lptelmbe lr dan akhir bulan De lse lmbelr 

hingga Tahap II dan jumlah pelmbiayaan 

yang diharapkan untuk melnye llelsaikan 

olpe lrasi.  

Dolkume ln Tahap III be lrbe lntuk: 

a. Lapolran relalisasi pelnggunaan dana 

melnunjukkan sangat se ldikit dari 90% 

(selmbilan puluh pelrse ln) dana yang 

ditelrima dalam RKUD dan 

pe lmelnuhan kelgiatan fisik DAK pe lr 



 

 

         
Sulaeman, Syafiatun Nabila, Rendi Harmawan, Siti Nur Ni’mah, Ahmad Farihin, Ilham 

Agustian Widia Yusuf 

 

76 
 

se lktolr/subselktolr hingga pelrtelmuan II 

melnunjukkan sangat seldikit 70% 

(tujuh puluh pelrseln). pe lrseln).  

b. Lapolran yang melnunjukkan 100% 

(selratus pelrse ln) dana yang dibutuhkan 

untuk pellaksanaan ke lgiatan DAK 

fisik melnurut jelnis dana dan selktolr 

yang dinilai.  

c. Gambar delngan titik ko lo lrdinat yang 

melnunjukkan pellaksanaan fisik 

ke lgiatan DAK fisik melnurut jelnis dan 

se lktolr/subselktolr.  

Pada saat yang sama, upaya 

dilakukan untuk melngalolkasikan DAK 

fisik belrdasarkan jelnis 

se lktolr/subselktolr  dalam pelrihal: 

1) Batas alolkasi DAK fisik pelr jelnis pelr 

se lktolr maksimal Rp. 1.000.000.000,00 

(Satu Miliar Rupiah).  

2) Se lgala aktivitas Pada bidang/subbidang 

DAK Fisik, pelmbayaran belrtahap 

se lsuai peltunjuk Ke lmelntelrian 

Ke luangan/instansi yang dise ltujui 

Ke lme lntelrian Ke luangan tidak 

dimungkinkan. C. Q. Dire lktur Jelnde lral 

Ke luangan Publik.  

6. Campuran 

Je lnis DAK fisik yang dibagi 

be lrdasarkan kolmbinasi selkto lr/subselktolr 

diuji jika selktolr/subse lktolr DAK fisik 

melmiliki belbe lrapa olpe lrasi DAK fisik di 

mana pelmbayaran tidak dapat diuji se lcara 

be lrtahap.  

Pe lrincian telrus-melne lrus DAK fisik 

melnurut jelnis selkto lr/subselktolr  selcara 

kolmbinasi dicolba harus melmelnuhi syarat: 

a. DAK fisik o lpe lrasiolnal yang dibayarkan 

selcara belrtahap,  disalurkan selcara 

be lrtahap. 

b. Ke lgiatan DAK Fisik se lge lra dibelri 

imbalan selbe lsar nilai ke lgiatan yang 

telrtelra pada lapolran pe lnye lrahan belnda 

dan/atau pelke lrjaan yang ditelrima olle lh 

pe lnge llolla untuk selbagian dan/atau 

se lluruh kelgiatan DAK fisik melnurut 

jelnisnya, pelr bidang/subselktolr. dari 

KPPN.  

c. Pe lngakhiran distribusi DAK fisik 

Pe lnyudahan pelncurahan DAK fisik 

dilakukan delngan cara se lbagai belrikut: 

a. Pe lngurus daelrah tidak melngajukan 

pe lrmolholnan pelnyaluran DAK fisik 

se lcara belrtahap dan/atau se ltellah batas 

waktu pelnyampaian dolkume ln 

pe lrmolholnan pelnyaluran.  

b. Ke lpala Daelrah tidak selge lra melngirimkan 

se lcara fisik pelrmolholnan pe lnyaluran 

DAK dan/atau mellampaui batas waktu 

pe lngiriman dolkume lntasi pelrmolholnan 

pe lnyaluran.  

c. Me lntelri/Direlktur Elkselkutif 

melnyampaikan kelpada Melnte lri 

Ke luangan c.q. aplikasi untuk 

melnghe lntikan distribusi DAK fisik. 

Direlktur Jelnde lral Keluangan Publik. 

d. Direlktur Dae lrah melnyampaikan kelpada 

Me lntelri Keluangan c.q. aplikasi untuk 

melnghe lntikan distribusi DAK fisik. 

Surat pelrse ltujuan dari Melntelri/Kelpala 

De lpartelmeln dilampirkan pada Direlktur 

Je lndelral Keluangan Umum. 

 

E. SIMPULAN 

Be lrdasarkan naskah yang 

disampaikan, Dinas Pe lndidikan Prolvinsi 

Jawa Barat selbagai bagian dari Pelme lrintah 
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Pro lvinsi Jawa Barat melmiliki tanggung 

jawab telknis dan administratif dalam 

pe lnyellelnggaraan layanan pelndidikan di 

Jawa Barat untuk pelnge llo llaan satuan 

pe lndidikan SMA, SMK, dan SMK. tingkat 

SLB. Ke lmudian melngelnai delfinisi daelrah 

pe lne lrimaan DAK fisik me lnggunakan 

kritelria umum, kritelria khusus dan krite lria 

telknis.  

Dalam hal se lktolr/subse lktolr yang 

ke lgiatan prolduksinya tellah telrcapai masih 

melmiliki DAK fisik, sisa DAK dan/atau 

saldol DAK fisik dapat digunakan untuk 

melmbiayai kelgiatan DAK fisik pada 

se lktolr/subselktolr yang sama. atau DAK 

melmbiayai kelgiatan fisik pada 

se lktolr/subselktolr pada subselktolr telrtelntu 

se lsuai delngan kelbutuhan daelrah.  

Apabila telrdapat sisa DAK dan/atau 

saldol DAK fisik tahun anggaran selbe llumnya 

pada selkto lr/subselktolr yang tidak 

melnghasilkan laba usaha se lbe llum tahun 

anggaran 2014, sisa DAK dan/atau saldo l 

DAK fisik telrse lbut akan dianggarkan 

ke lmbali dalam anggaran tahunan pada tahun 

anggaran belrikutnya.  

 

SARAN : 

Solsialisasi DAK telrus dipelrlukan dan 

mellibatkan warga selkollah (bukan hanya 

pimpinan selkollah) dan masyarakat se lkitar 

se lkollah. Pellaksanaan DAK tidak 

melnyimpang dari pe ltunjuk telknis 

pe llaksanaan DAK. Dalam pe lnyusunan 

pe ltunjuk telknis pellaksanaan DAK pelrlu 

dilakukan pelmutakhiran agar pellaksanaan 

DAK se lsuai delngan APBN, apalagi jika ada 

pe lrubahan pelraturan yang harus se lgelra 

dipelrbaiki. Harus ada fo lrum di tingkat 

kabupateln/ko lta yang banyak melnangani 

pe lngaduan dan pellanggaran pellaksanaan 

DAK, se lhingga pellaksanaan DAK dapat 

telrpantau selsuai juknis DAK.  

 

F. CATATAN PENULIS 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada 

konflik kepentingan terkait publikasi artikel 
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